
 

 

 

 

 

 

 
Botol Minum dan Sahabat 

Lie Djana Perdana 

( Lie) 
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Aku dan Nayya sudah dekat sejak tahun 

2016.  Aku dan Nayya berteman sudah lama 

karena pertama kali kami  berkenalan di kelas 1. 

Teman pertama di kelas 1 yang aku kenal 

adalah  Nayya.  
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Pertama kali aku menyapa Nayya, ia pun 

membalas sapaanku. ‘’Hai namamu siapa?“ 

sapaku.  Nayya menjawab, “Hai juga, namaku 

Nayya.” 
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Nayya adalah teman yang  ramah dan juga  

baik. Aku dan Nayya sama-sama suka 

membaca. Nayya suka membaca buku komik 

berjudul KKPK, sedangkan aku suka komik juga 

tapi dengan judul yang berbeda yaitu  komik 

Next G.  Kedua buku itu sangat berbeda 

ceritanya. Nayya lebih suka komik yang ada 

fakta-faktanya, sedangkan aku lebih suka 

komik yang tentang misteri.  

Suatu hari pada saat aku dan Nayya 

menunggu untuk ekskul Iqro, kami bercanda 

sambil bermain. Saat aku memegang botol 

minumku, Nayya menggoyang-goyangkan aku. 

Tiba-tiba botol minumku jatuh dan pecah, dan 

pada saat itu Nayya berkata, ’’Maaf ya, Lie.”  
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Tapi aku tidak mendengarnya. Jadi aku 

merasa kesal karena Nayya tidak meminta 

maaf kepadaku, padahal dia sudah 

melakukannya. Pada saat itu aku merasa 

sedih, kemudian aku dan Nayya tidak bermain 

selama 3 hari. 

Setelah kejadian itu, bundaku baru 

menyadari bahwa aku dan Nayya tidak 

bermain lagi. Kemudian  bunda bertanya, ‘’Ade 

kenapa kamu tidak main bersama Nayya lagi?’’ 

Kemudian aku menceritakan kejadiannya, dan 

bunda meminta aku untuk menghubungi Nayya 

untuk meminta maaf kepadanya.  
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Lalu aku mencoba menghubungi Nayya, 

pada saat itu yang mengangkat telepon adalah 

mamanya.  Pada saat itu aku merasa deg-

degan dan aku hanya berkata, ’’Tante, 

bolehkah aku bicara dengan Nayya ?‘’ Kemudian 

mamanya memanggil Nayya.  

 

 



6 
 

Beberapa detik kemudian Nayya 

mengangkat telepon dan berkata, ’’Lie kenapa 

kamu telepon aku ?’’ Kemudian aku berkata, 

‘’Nayya aku minta maaf ya.’’  

Dan Nayya menjawab, ‘’Lie aku juga minta 

maaf karena memecahkan botol minum kamu 

ya.” Dan saat itu aku juga memaafkan Nayya.  

Keesokan harinya di sekolah aku dan Nayya 

bertemu dan saling memaafkan, kami kembali 

bermain bersama lagi.  Dari kejadian itu, aku jadi 

bisa belajar untuk saling memaafkan, dan 

Nayya juga belajar untuk bisa lebih berhati-hati 

saat bermain dengan barang punya orang lain. 
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Setelah kejadian itu kita jadi lebih akrab, 

dan kami jadi lebih dekat karena ternyata aku 

dan Nayya punya banyak hal yang kita sama-

sama suka. kami suka janjian untuk bermain di 

rumahku atau Nayya, dan juga bepergian 

bersama-sama.  

Aku suka menginap di rumah Nayya dan 

juga sebaliknya. Pada saat aku dan Nayya naik 

kelas 3 kita sama-sama mengikuti ekskul 

Paduan Suara Tara Salvia.  Sampai akhirnya 

kami ikut kompetisi di Singapura di mana kami 

memenangkan medali silver.  
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Selama kelas 3, 4 dan sampai kelas 5 ini 

kita masih menjadi sahabat di sekolah dan di 

luar sekolah. Sejak kejadian waktu itu, aku jadi 

berpikir, ternyata bermain sendiri itu tidak 

seru dan punya sahabat itu sangat 

menyenangkan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia 

 


